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5.1 Keslmpulan

Sebagai bagian dori upayva memperkuat hubungan bilateral di luar ranah
politik dan ekonomi, Korea Selatan telah menerapkan diplomasi publik terhadap
Filipina melalui pendidikan, khususprlmrﬁ_fgam Global Korea Scholarship
(GKS) pada pesiiile’ 200120000 Peluksmsan progiun ini dilskukan secara
strafegis, Ejm dan. mﬁﬂk GKS tidak hanya nﬁyedmkan beasiswa
ukatﬁumék. tetapi _|ug ha‘pm sebagai instrumen diplomasi publik yang efektif
thh:tmhnngun kamrgn kedua ncgum_ﬁnlm.bmpgkn analisis Elena
Gurgu. upaya ini didukung oleh tign dimensi mﬂnﬂjﬁl—,m pemenintah.
pertukiran warga (people-to-peaple exchangel, dan pertukaran program.

Pertama, dukungan pemerintah Korea Selatan tampak jelas melalui
Ketcrlibatan langsung lembag resmi seperti National Institute for International
Educafion (NIED) dan Kedutan Besar Republik Korea di Filipina. Kedua institusi
ini memainkan peran kunci dalam mengelola proses ﬁuhil menyediakan
pmdmnuu penub, mengatur pelatihon  bahssa  Kores, serts memberikan

:‘ll’mnymg:m selama masa studi penerima beasiswa. Rmﬂmm}mﬂu panjang
Korea Selatan untuk mpnﬂnumhn;amuhdﬂi-pmﬁ.mlmrmm dalam
ﬂJukasi m ymg l:;lk@ o sintars 13 hﬁw II. ‘mahasiswa per tahun
mefalui jolurkedutasn, dan pe::unl:rkm signi fhmlnm].nh]semnnm beasiswa yang
mencapai 33 orang pada takiin 2024,

Kedua, pertukaran mahasiswa Filipina ke sejumlah universitas temama di
Korea Selatan selama periode vang cukup panjang antara tigs hingga tujuh tahun,
yang memungkinkan mereka untuk benar-benar menyatu dalom lingkungan
akademik, sosial, maupun budaya setempal. Kehidupan sehan-har di kampus,
partisipasi dalam kegiatan non-akademik seperti Buddy Program. serta keterlibatan
dalam perzyaan budaya seperti Chuseok turut memperkuat ikatan emosional dan
memperdalam pemahaman lintas budaya. Setelah kembali ke Filipina, para alumni

54



sering berperan sebagai duta tidak resmi yang secara alami mempromosikan citra
positif Korea Selatan di lingkungan mereka.

Ketiga, meskipun fokus utama GKS terletok pada pertukaran mahasiswa,
keberadaan program pertukaran guri Korea-Filipina (KPTEP) turut memperkaya
upaya diplomasi publik Korea Selatan di Filipina melatui pendidikan. Dalam
program ini, guru-guru di Filiping berkesempatan bekerja sama langsung dengan
rekan-rekan mrﬂka__n_:_ﬁ g:gkuinh-sqkﬁ_l_ﬁx_ﬁﬂ. _K_;:_:Lju_borasi tersebut tidak hanya
mempereral jaringan antorlembaga pendidikan, tetapi juga memperluas cakupan
diplomasi pendidik ¢ an hungga meny m _-'_ k level sekolah utm : -_ nga

‘Secara keseluruban, upaya diplomasi publik Korea Sglatan di Filipina selama
pnu& 2021-2024 berhasi! memperkenalkan citra negam tersebul sebagai
asyarakal yang maju, terbuka, dun inovatif dalam ranah pendidikan, Program-
progrm ini tidak hanyn berkontribusi pada peningkatun kapasitas sumber daya
marsia ﬂiPﬁgm tetapi juga menumbuhkan hubungan bilateral m,hﬁlfal
personal, emosional, dan berkelanjulan. Dalum jangka panjang, fondasi yang di
'ﬁnglu‘l.ﬁlhﬂ'hicmksi J:mgsung antarwarga int berpotensi melahirkan kemitraan

%.3 Saran

i wm-ﬂwﬁm"gujukamw penelitian
yangﬁmmwtﬁﬂmmg dalam pengustan citra positif Korea
Selatan terfiadap Filipina melalui bidang pendidikan. Hal ini diperlukan agar dapat
memperdalam pemahaman mengenal efektivitas Illmmf_ﬂ diplomasi jangka
panjang vang menyasar aktor-akior kurici di lusr perguruan tinggi, seperti guru
sekolah menengah melalui Korea-Philippines Teacher Exchange Progmm
(KPETP). Program ini, yang telah berjalan sejak 2012 dan diimplementasikan oleh
Asia-Pacific Centre of Education for International Understanding (APCEIL)
bekerja sama dengan Kementrian Pendidikan Filipina, memiliki potensi besar
dalam membentuk persepsi positif sejuk usia dini. namun dempaknya belum
sepenuhnya dieksplorasi dalam kerangka diplomasi publik. Selain itu, diharapkan
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penelitian mendatang menggunakan pendekatan teoritis yang berbeda. Penelitian
ini berfokus pada kerangka kepentingan nasional dalam perspektif diplomasi publik
Mark Leonard. dengan fokus dari dimensi yang ia kemukakan. Oleh karena itu,
studi lanjutan dapat memperdalam atau memperluas wawasan ini dengan
menerapkan kerangka teori alternatif, misalnya menganalisis KPTEP melalui
pendapatan Mark Lecnard yang memberikan mfmmglnbdmelnlmh}mtndk
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